I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan ba-
gaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat,
perubahan, dinamika, dan energetika zat. Ada tiga hal yang berkaitan dengan
kimia yang tak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan, kimia sebagai
proses kerja ilmiah dan kimia sebagai sikap. Kimia sebagai proses dan sikap
dapat melatihkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Proses sains ini menjadi
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari ilmu kimia dan

kemampuan ini lebih dikenal dengan Kemampuan Proses Sains (KPS).

KPS pada pembelajaran sains lebih menekankan pembentukan kemampuan untuk
mengamati, mengklasifikasikan, menyimpulkan, prediksi dan mengkomunikasi-
kan yang merupakan bagian dari pengajaran sains penting bagi seorang guru me-
latihkan KPS kepada siswa, karena dapat membekali siswa dengan suatu kete-
rampilan berpikir dan bertindak melalui sains untuk menyelesaikan masalah serta

menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupannya sehari-hari.

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa

pendidikan ilmu kimia merupakan wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya



sendiri dan alam sekitarnya yang menekankan pada pemberian pengalaman lang-
sung, sehingga siswa perlu dibantu mengembangkan kemampuan-kemampuan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan ke-
terampilan dalam pelaksanaan KTSP berdampak pada kegiatan pembelajaran
untuk siswa sehingga lebih aktif, kreatif, dan inovatif, terutama dalam meng-
embangkan kemampuan berpikirnya.Siswa seharusnya tidak hanya disuapi
dengan berbagai teori saja, tetapi hendaknya ikut aktif dalam pembelajaran di
kelas dalam proses menemukan fenomena yang ada pada kehidupan sehari-hari

yang erat kaitannya dengan kimia (BSNP, 2006).

Namun faktanya, pembelajaran kimia di sekolah cenderung hanya menghadirkan
konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori saja tanpa memberikan pembela-
jaran bagaimana proses ditemukannya konsep, hukum, dan teori tersebut sehingga
tidak tumbuh sikap ilmiah dalam diri siswa. Pada saat proses pembelajaran, guru
berperan sebagai pusat dari segala informasi dan siswa hanya menerima informasi
dari apa yang diberikan oleh guru tanpa berpikir untuk mencari informasi lainnya.
Metode yang diberikan guru dalam pembelajaran dominan meggunakan metode
ceramah dan diskusi. Akibatnya, pembelajaran kimia cenderung hanya sebagai
produk saja sehingga kemampuan mengkomunikasikan dan menyimpulkan siswa

masih rendah.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara dengan guru SMK
SMTI Tanjung Karang Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa SMK-SMT]I
memiliki dua kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu teori dan praktikum. KBM

teori yaitu mata pelajaran yang sama dengan mata pelajaran di SMA salah satunya



pelajaran kimia. Sedangkan KBM praktikum merupakan kegiatan praktikum
kimia yang berbasis analis dan industri. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung guru tidak melibatkan siswa untuk menemukan suatu konsep teori,
fakta dan memberi pengalaman secara langsung, konsep langsung diberikan oleh
guru sehingga siswa dalam proses belajar mengajar belum dilatih kemampuan

mengkomunikasikan dan menyimpulkan.

Rendahnya kemampuan mengkomunikasikan dan menyimpulkan siswa terlihat
selama aktivitas pembelajaran, siswa sangat pasif, tidak memiliki keberanian
untuk mengemukakan pendapat, bertanya, tidak kreatif dan mandiri, dalam
mencari sumber sangat tergantung pada apa yang diberikan guru sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk menghubungkannya dengan apa yang terjadi diling-
kungan sekitar dan tidak merasakan manfaat dari pembelajaran kimia.
Pembelajaran kimia di sekolah tersebut cenderung hanya menghafal konsep, dan
siswa kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika diberikan masalah yang

berhubungan dengan kehidupan nyata.

Oleh karena itu perlu dicari model pembelajaran yang dapat diterapkan dan
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mengkominikasikan dan
menyimpilkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan
peran aktif siswa dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan
menyimpulkan pada siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil
yang baik, tentunya menggunakan model pembelajaran yang tepat dan cocok

dengan karakteristik siswa serta materi yang akan diajarkan. Ada berbagai



macam model pembelajaran yang dapat dijadikan referensi bagi guru dalam
mengajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini didukung hasil penelitian Riyanto
(2012) yaitu tentang efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi laju reaksi dalam meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep; mengungkapkan bahwa pembelajaran kimia dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi laju reaksi.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran
dimulai dengan adanya pemberian masalah. Biasanya masalah yang diberikan
memiliki konteks yang diambil dari dunia nyata, siswa secara berkelompok aktif
mengidentifikasi masalah yang ada. Mempelajari dan mencari sendiri materi
yang terkait dengan masalah yang diberikan dan kemudian mencari solusi dari
masalah tersebut, sedangkan guru lebih banyak memfasilitasi saja. Meskipun
bukanlah model yang sama sekali baru, penerapan model tersebut mengalami
kemajuan yang pesat di banyak sekolah dan perguruan tinggi dari berbagai

disiplin ilmu di negara-negara maju.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada
Materi Larutan elekrtolit non-elektrolit Dalam Meningkatkan Kemampuan

Mengkomunikasikan dan Menyimpulkan Siswa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam mening-
katkan kemampuan mengkomunikasikan pada materi larutan elektolit
non-elektrolit ?

2. Bagaimana model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam mening-
katkan kemampuan menyimpulkan pada materi larutan elektolit

non-elektrolit

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan menyimpulkan pada materi

larutan elektolit non-elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan dalam proses pem-

belajaran siswa lebih mudah memahami materi pelajaran kimia dan melatih



E.

kemampuan mengkomunikasikan dan menyimpulkan pada materi larutan
elekrtolit non-elektrolit.

Guru

Sebagai bahan petimbangan dalam pemilihan dan penerapan model pembe-
lajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran kimia, terutama pada materi
larutan elekrtolit non-elektrolit.

Sekolah

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu

alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran dikatakan efektifapabila secara statistik kemampuan
menyimpulkan dan mengkomunikasikan siswa kelas eksperimen lebih besar
dibanding kemampuan menyimpulkan dan mengkomunikasikan siswa kelas
kontrol yang ditunjukkan dengan perbedaan nilai n-Gain yang signifikan.
Keterampilan mengkomunikasikan dan menyimpulkan merupakan bagian
dari Keterampilan Proses Sains (KPS).

Keterampilan mengkomunikasikan yaitu memberikan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dalam bentuk tabel, membaca tabel, dan men-
jelaskan hasil percobaan.

Keterampilan menyimpulkan yaitu menjelaskan hasil pengamatan, men-

yimpulkan dari fakta yang terbatas.



5. Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan pada penelitian ini
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Gulo (Trianto, 2010)
yang terdiri dari tahap-tahap, yaitu : (1) mengajukan permasalahan, (2)
merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) analisis data, dan (5)

membuat kesimpulan.



